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 Dinas Perdagangan adalah sebagai Organisasi Perangkat Daerah yang 

diberi kewenangan melaksanakan urusan pemerintahan bidang perdagangan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Dengan Komitmen Organisasional Sebagai Variabel Intervening Pada Dinas 

Perdagangan Kota Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif, dengan jumlah sampel sebanyak 94 responden. Dalam 

penelitian ini menggunakan SmartPLS 3 dan teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dengan penyebaran kuesioner yang menggunakan skala likert. 

Temuan pada hasil penelitian Motivasi Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap Komitmen Organisasional, Disiplin Kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan  terhadap Komitmen Organisasional.  Motivasi 

Kerja berpengaruh positif dan tidak signifika terhadap Kinerja Pegawai, 

Disiplin Kerja pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai, berpengaruh positif dan signifikan Komitmen 

Organisasional, berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai, Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pengaruh positif dan 

tidak signifikan melalui Komitmen Organisasional.dan Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Komitmen Organisasional.  

Kata kunci: 

Motivasi Kerja 

Disiplin Kerja  

Kinerja Pegawai 

Komitmen Organisasional 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah  lisensi CC BY-SA. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  
Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah organisasi atau instansi 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui usaha kooperatif sekelompok orang di dalamnya. 

Sehingga intasnsi perlu mengetahui langka  untuk mengelola sumber daya manusia semaksimal mungkin. 

Pencapaian tujuan instansi dan kemampuan bersaing suatu instansi bergantung pada baik dan buruknya 

program pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh instansi. Sumber daya 

manusia yang di maksud yaitu pegawai yang ada dalam sebuah organisasi/instansi. Keberadaan Pegawai 

Dinas Perdagagan Kota Padang merupakan suatu fenomena yang tidak mudah untuk dihilangkan begitu saja, 

karena tidak seluruh instansi sudah benar-benar siap untuk memiliki pegawai tetap dengan segala 

konsekuensinya. Adanya suatu kenyataan bahwa beberapa jenis bisnis tertentu mengandung ketidak pastian 

yang tinggi sehingga merupakan resiko besar kalau instansi  langsung mengangkat pegawai tetap. 

Keberadaan Pegawai Dinas Perdagagan Kota Padang merupakan suatu fenomena yang tidak mudah 

untuk dihilangkan begitu saja, karena tidak seluruh instansi sudah benar-benar siap untuk memiliki pegawai 

mailto:hambykurniawan@gmail.com
mailto:Robby_dharma@upiyptk.ac.id
mailto:Bayu.pratama.azka@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


                ISSN: 3047-5651 

Inter J Comp Sci, business eco & edu Vol. 1, No. 2, Bulan agustus 2024 

106 

tetap dengan segala konsekuensinya. Adanya suatu kenyataan bahwa beberapa jenis bisnis tertentu 

mengandung ketidak pastian yang tinggi sehingga merupakan resiko besar kalau instansi  langsung 

mengangkat pegawai tetap. Namun, resiko yang mungkin timbul dari Dinas Perdagagan Kota Padang yaitu 

produktivitas justru akan menurun bila Dinas Perdagagan Kota Padang yang dipilih tidak kompeten dan 

wrong man on the wrong place, jika proses seleksi, training dan penempatan tidak dilakukan secara cermat 

oleh Dinas Perdagagan Kota Padang. Sebagai akibatnya, kinerja instansi   akan menurun sebab keberhasilan 

suatu instansi ditentukan oleh kinerja pegawai termasuk juga kinerja pegawai Dinas Perdagagan Kota 

Padang di dalam instansi tersebut. Motivasi kerj adan disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang yang 

mmpengaruhi hal tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gito Septa Putra & Jhon 

Fernos, 2023) menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Tabel 1. Presentase Pencapaian Kinerja Pegawai Periode 2021 – 2022 

No Perilaku 2021 2022 TARGET 

1 Orientasi Pelayanan 76,57% 84,52% 100% 

2 Integritas 76,03% 84,14% 100% 

3 Komitmen 90,38% 83,55% 100% 

4 Disiplin 76,15% 84,13% 100% 

5 Kerjasama 83,96% 75,83% 100% 

6 Kepemimpinan 86,08% 87,11% 100% 

 Rata Rata  81,52% 83,21% 100% 
Sumber: Dinas Perdagangan Kota Padang 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pencapaian target dari penilaian kinerja pegawai Dinas 

Perdagangan Kota Padang pada tahun 2021-2022 bahwa pencapaian target kurang maksimal dan tidak 

terealisasikan dengan baik maka berarti terdapat masalah yang menyebabkan turun naiknya kinerja pegawai 

yang berakibat pada target dari kinerja pegawai tersebut selain motivasi kerja dan disiplin kerja, hal lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah komitmen organisasional, karena komitmen organisasional 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. 

Alasan penelitian ini dilakukan pada Dinas Perdagangan Kota Padang, dikarenakan masih 

banyaknya permasalahan yang terjadi terkait dengan  kurang optimalnya kinerja pegawai. Dengan 

dilakukannya penelitian pada instansi ini diharapkan nantinya hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan yang akan dilakukan instansi khususnya dalam upaya mendukung pengembangan 

sumber daya manusianya, agar nantinya sumber daya manusia pada instansi ini bisa lebih maksimal, 

sekaligus untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara motivasi kerja, disiplin  kerja, dan komitmen 

organisasional di instansi ini. 

Di dalam mewujudkan target yang diinginkan, pegawai  harus mempunyai motivasi yang tinggi agar 

keberhasilan dapat diraih. Pada intinya motivasi dijadikan salah satu solusi untuk mencapai tujuan. Motivasi 

juga bisa menjadi penentu keberhasilan. Organisasi tanpa adanya motivasi, maka tujuan ataupun target tidak 

akan tercapai (Hasyim et al., 2022). Dengan motivasi yang tinggi akan menciptakan sebuah komitmen 

terhadap apa yang menjadi tanggung jawabnya dalam menyelesaikan setiap pekerjaan. Perrnyataan ini 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Umar & Norawati, 2022) yang menemukan hubungan yang 

positif antara motivasi dengan komitmen organisasional. Faktor lain yang perlu diperhatikan yaitu disiplin 

kerja pegawainya. Disiplin kerja sangat mempengaruhi kinerja pegawai dalam artian semakin tinggi disiplin 

kerja seseorang maka akan semakin tinggi juga kinerja orang tersebut. Begitupun sebaliknya apabila tingkat 

kedisiplinan rendah maka kinerja yang mampu dihasilkan pegawai juga cenderung rendah(Mubarak, 

2022)Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Estiana et al., 2023) 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan faktor dan hasil dari penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas, maka perlu 

menjadi perhatian bagi suatu instansi untuk lebih meningkatkan lagi dalam capaian kinerja agar dapat 

terpenuhi sesuai dengan target kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Motivasi kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Melalui Komitmen Organisasi Sebagai Variabel 

Intervening. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Kinerja Pegawai menurut (Fangiziah et al., 2023) Kinerja pegawai merupakan kesediaan seseorang 

atau kelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan, dan menyempurnakannya sesuai tanggung jawabnya 

dengan hasil seperti yang diharapkan. 
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Motivasi Kerja menurut (Sadat et al., 2020) motivasi merupakan pemberian motif atau dapat pula 

diartikan sebagai sesuatu hal atau keadaan menjadi yang bisa menjadi motif. 

Menurut (Mubarak, 2022) motivasi merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung 

perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.  

Disiplin Kerja menurut Rivai Dari hasil kajian buku (Agung Prihantoro, 2019) Disiplin kerja 

merupakan suatu alat yang hendak dipergunakan para manajer untuk melakukan komunikasi dengan pegawai 

agar mereka bersedia dalam merubah perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang dalam memenuhu segala peraturan yang ada pada instansi. 

Komitmen Organisasional menurut (Mufarrohah & Sumartik, 2022) komitmen organisasional 

adalah keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi, keinginan untuk berusaha keras sesuai 

keinginan organisasi, keyakinan tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

Hipotesis      

H1: Diduga Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional 

H2: Diduga Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional 

H3: Diduga Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

H4: Diduga Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

H5: Diduga Komitmen Organisasional berpenaruh terhadap Kinerja Pegawai 

H6: Diduga Motivasi Kerja berpenaruh terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasional sebagai 

variabel intervening  

H7: Diduga Disiplin Kerja berpenaruh terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasional sebagai 

variabel intervening  

 

METODE 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai Dinas Perdagangan Kota Padang yang 

berjumlah 94 orang.  

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 

terdiri dari bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling. 

Sampel yang digunakan penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Perdagangan Kota Padang yang 

berjumlah 94 orang.. 

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk memperoleh suatu kesimpulan. 

Pengolahan data ini yang dilakukan pada saat menganalisa penelitian ini adalah Structural Equation Model 

Partial Least Square (SEM-PLS) dengan menggunakan software SMART PLS 3.0. Alasan menggunakan 

program digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.  

Motivasi Kerja 

(X1) 

Disiplin Kerja 

 (X2) 

Komitmen  

Organisasional (Z) 

Kinerja  

Pegawai (Y) 
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Menurut (Sahir, 2022) pendekatan ini karena penelitian ini lebih bersifat memprediksi dan 

menjelaskan variabel laten dari pada menguji suatu teori dan jumlah sampel dalam penelitian tidak besar. 

Pada penelitian ini analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji realibilitas, dan uji hipotesis dengan 

SEM-PLS terhadap 4 (empat) variabel. Pembentukan variabel laten dalam penelitian ini kesemuanya bersifat 

reflektif, yang berarti keempat variabel laten mempengaruhi indikator. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Pengujian Outer Model 

a. Uji validitas 

Halsil uji valliditals melallui progralm SmalrtPLS 3.0 halsil uji valliditals konvergen dimalnal didalpaltkaln 

balhwal skor dalri malsing-malsing indikaltor menunjukkaln alngkal > 0,5 daln dalpalt disimpulkaln balhwal indikaltor 

yalng aldal merupalkaln indikaltor yalng vallid. 

 
Gambar 2. Outer loadings setelah eliminasi 

Berdalsalrkaln hasil pengujian outer model data dengan menggunakan Smart PLS paldal galmbalr 2, 

untuk menentukan tingkat kelayakan model atau validitas seluruh item pertanyaan, dapat dilihat juga dengan 

memperhatikan suatu item atau butir pertanyaan dianggap valid jika memiliki nilai korelasi atau nilai validity 

test di atas 0,7. Dalam tahap pengembangan korelasi 0,5 sampai 0,6 dianggap masih memadai atau masih 

dapat diterima. 

b. Uji reliabilitas 

Setelalh diketalhui tingkalt kevalidan daltal, malkal lalngkalh berikut aldallalh mengetalhui tingkalt kealndallaln 

daltal altalu tingkalt relialble dalri malsing-malsing valrialbel. Penilalialn ini dengaln melihalt nilali composite relialbility 

daln nilali cronbalch allphal. Nilali sualtu variabel dikaltalkaln relialble jikal memberikaln nilali composite reliability 

dan cronbalch allpha l > 0,70. Halsil uji relialbilitals disaljikaln paldal talbel  

Tabel 2. Report hasil pengujian reliabilitas 

 
Sumber : Hasil olahan SmartPLS, 2023 
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Berdalsalrkaln output SmalrtPLS paldal talbel 2 di altals,telalh ditemukaln nilali composite relialbility daln 

nilali crombalch allphal malsing-malsing konstruk altalu valrialbel besalr dalri 0,70. Dengaln demikialn jugal dalpalt 

disimpulkaln balhwal tingkalt kehaldallaln daltal telalh balik altalu relialbel.  

 

 

Gambar 3. Structural inner model 

2. Pengujian Inner model 

Berikut sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya penilaian inner model maka dievaluasi nilai R-

Squalred, untuk menilali pengalruh konstruk lalten eksogen tertentu terhaldalp konstruk lalten endogen alpalkalh 

mempunyali pengalruh yalng substalntive. Berikut estimalsi R-Squalre : 

Tabel 3. R square 

 
   Sumber : Hasil olahan SmartPLS, 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R-Square untuk variabel kepuasan kerja sebesar 

0,487 yang artinya 48,7% variabel kinerja pegawai dipengaruhi oleh motivasi kerja, disiplin kerja dan 

komitmen organisasional, sedangkan sisanya yaitu 51,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Kemudian nilai R-square untuk variabel kinerja komitmen organisasional sebesar 0,099 yang artinya 9,9% 

variabel komitmwn organisasi dipengaruhi oleh variabelmotivasi kerja , disiplin  kerja dan kinerja pegawai 

sedangkan sisanya sebesar 90,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

a. Uji hipotesis 

Pengujialn hipotesis bertujualn untuk menjalwalb permalsallalhaln yalng aldal dallalm penelitialn ini 

yalitu pengalruh konstruk lalten eksogen tertentu dengaln konstruk lalten endogen tertentu balik secalral 

lalngsung malupun secalral tidalk lalngsung melallui valrialbel medialsi. Pengujialn hipotesis paldal penelitialn 

ini, dalpalt dinilali dalri besalrnyal nilali t-staltistik altalu t-hitung dibalndingkaln dengaln t-talbel 1,96 paldal allphal 

5%. Jikal t-staltistik/t-hitung < t-talbel 1,96 paldal allphal 5%, malkal Ho ditolalk daln Jikal t-staltistik/t-hitung > 

t-talbel 1,96 paldal allphal Ho diterima. Berikut halsil output SmalrtPLS, yalng mengalmbalrkaln output 

estimalsi untuk pengujialn model strukturall paldal talbel 4.3 : 
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Tabel 4. Hasil hipotesis 

 
Sumber : Olahan SmartPLS, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian data menggunakan alat bantu program SmartPLS sebagaimana 

disajikan pada tabel 4 terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan pengaruh langsung konstruk konflik 

kerja dan stres kerja terhadap kepuasan kerja, pengaruh konstruk konflik kerja, stres kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai. Berikut pembahasan masing-masing hipotesis : 

1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Komitmen Organisasional 

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan alat bantu SmartPLS dapat dilihat nilai original 

sampel pada hubungan Motivasi  Kerja terhadap Komitmen Organisasional yaitu 0,301 yang menunjukkan 

bahwa arah hubungan antara Komitmen Organisasional terhadap Komitmen Organisasional adalah positif. 

Dimana nilai P-Value 0,001 kecil dari alpha 5% yaitu 0,001 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh 

signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 3,293 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau 

ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 

3,293> 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H1 diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (jhon fernos, 2023), dengan hasil penelitian 

terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Kerja terhadap Komitmen Organisasional 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasional 

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan alat bantu SmartPLS dapat dilihat nilai original 

sampel pada hubungan Disiplin  Kerja terhadap Komitmen Organisasional yaitu 0,106 yang menunjukkan 

bahwa arah hubungan antara Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasional  adalah positif. Dimana nilai 

P-Value 0,304 besar dari alpha 5% yaitu 0,304 > 0,05 yang menunjukkan tidak berpengaruh signifikan dan 

dengan nilai t-statistik sebesar 1,034 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka 

perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 1,034< 1,96 

oleh karena itu H0 diterima dan H2 ditolak. Artinya semakin tinggi dan baik Disiplin Kerja yang diterapkan 

pada Dinas Perdagangan Kota Padang maka akan semakin meningkat pula komitmen yang dirasakan oleh 

pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Manajemen et al., 2020), dengan 

hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Disiplin Kerja terhadap Komitmen 

Organisasional..  

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan alat bantu SmartPLS Pengaruh Motivasi terhadap 

Kinerja Pegawai yaitu -0,122 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Motivasi Kinerja terhadap 

Kinerja Pegawai adalah Negatif. Dimana nilai P-Value 0,216 besar dari alpha 5% yaitu 0,216 > 0,05 yang 

menunjukkan tidak berpengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 1,246 untuk mengetahui 

apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan ttabel 1,96. 

Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 1,246 < 1,96 oleh karena itu H0 diterima dan H4 ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada 

Dinas Perdaganagan Kota Padang. Hipotesis H3 dalam penelitian ini ditolak. Artinya semakin meningkatnya 

motivasi kerja  pegawai dapat mendorong peningkatan kinerja yang telah ditetapkan Akan tetapi pada 

penelitian ini Motivasi Kerja memiliki pengaruh  negatif dan  tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Maka Dinas Perdagangan Kota Padang harus menerapkan dan meningkatkan lagi Motivasi Kerja pada 

instansi yang nantinya akan dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai menjadi lebih baik, karena Setiap pegawai 

dalam menjalankan tugas harus memiliki motivasi, karena motivasi merupakan salah satu unsur dalam 

perilaku individu yang menyangkut kebutuhan dan keinginan dari setiap pegawai yang berbeda satu sama 

lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Hadi, 2021), dengan hasil 

penelitian terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 

4. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
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Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan alat bantu SmartPLS  Pengaruh Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,635 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 

yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 12,020 untuk mengetahui 

apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan ttabel 1,96. 

Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 12,020 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H4 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Perdaganagan Kota Padang. Hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima. Artinya jika disiplin yang telah 

diterapkan lebih ditingkatkan lagi maka kinerja pegawai akan ikut meningkat. Dan semakin tinggi tingkat 

kedisiplinan kerja, pegawai maka akan memicu kinerja menjadi lebih produktif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh (Estiana et al., 2023)  mengatakan 

bahwa Disiplin Kerjapengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

5. Pengaruh Komitmen Organisasional  terhadap Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan alat bantu SmartPLS  Pengaruh Komitmen 

Organisasional terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,228 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara 

Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Pegawai yaitu adalah positif. Dimana nilai PValue 0,003 kecil 

dari alpha 5% yaitu 0,003 > 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik 

sebesar 3,010 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-

statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 3,010 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak 

dan H5 diterima. Maka dapat disimpulkan Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai yaitu pada Dinas Perdaganagan Kota Padang. Hipotesis H5 dalam penelitian ini 

diterima. Artinya semakin tinggi komitmen organisasional yang dirasakan pegawai, maka kinerja pegawai 

juga akan semakin meningkat. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abni & Hamdani, 2023), dengan 

hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Pegawai. 

b. Analisis jalur 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat SmartPLS didapatkan hasil analisis jalur yang 

dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 5. Result path analysis 

 
         Sumber : Olahan SmartPLS, 2023 

1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasional  

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan alat bantu SmartPLS  Pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasional Pegawai yaitu 0,068 yang menunjukkan bahwa 

arah hubungan antara Motivasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasional adalah positif. 

Dimana nilai P-Value 0,042 kecil dari alpha 5% yaitu 0,042 > 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh 

signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 2,065untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau 

ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan ttabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 

2,065 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H6 diterima. Maka dapat disimpulkan Motivasi Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasional pada Dinas 

Perdaganagan Kota Padang. Hipotesis H6 dalam penelitian ini diterima atau dimediasi. Artinya apabila 

motivasi kerja Pada Dinas perdagangan kota padang diterapkan dengan baik dan mengalami peningkatan, 

maka komitemen organisasional Juga akan semakin meningkat, dan kinerja pegawai juga akan semakin baik 

dan meningkat pada Dinas perdagangan kota padang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Umar & Norawati, 2022), 

dengan hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai melalui Komitmen Organisasional.   

2. Pengaruh Disipin Kerja terhadap Kinera Pegawai melalui Komitmen Organisasional  

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan alat bantu SmartPLS  Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasional yaitu 0,024 yang menunjukkan bahwa arah hubungan 
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antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasional adalah positif. Dimana 

nilai P-Value 0,369 besar dari alpha 5% yaitu 0,369  > 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh tidak 

signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 0,903 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau 

ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan ttabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 

0,903 < 1,96 oleh karena itu H0 diterima dan H7 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasional pada 

Dinas Perdaganagan Kota Padang. Hipotesis H7 dalam penelitian ini ditolak atau tidak memediasi. Artinya 

apabila Disiplin Kerja Pada Dinas perdagangan kota padang diterapkan dengan baik dan mengalami 

peningkatan, maka komitmen organisasional Juga akan semakin meningkat, dan kinerja pegawai juga akan 

semakin baik dan meningkat pada Dinas perdagangan kota padang 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh(Putri et al., 2022)dengan hasil 

penelitian terdapat pengaruh Disiplin Kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai melalui Komitmen Organisasional. 

 

KESIMPULAN 

 Dari penelitian ini pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja melalui Komitmen Organisasional 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perdagangan Kota Padang dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

Motivasi Kerja yang dirasakan Pegawai maka dapat mempengaruhi sikap mereka terhadap pekerjaan yang 

selanjutnya dapat mengakibatkan Komitmen Organisasional berkurang dan berpengaruh negatif, tetapi jika 

Motivasi dikelola dengan baik maka akan mendorong Pegawai untuk lebih semangat dalam bekerja karena 

Pegawai merasa nyaman dan tidak ada tekanan di dalam Instansi. Dengan adanya kesenangan dan kepuasan 

dalam diri pegawai atas peran dan pekerjaannya maka akan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja 

pegawai tersebut. Sementara itu, komitmen organisasional berperan sebagai variabel perantara dalam 

hubungan antara motivasi kerja, disiplin dan kinerja pegawai. Artinya komitmen organisasional tidak hanya 

di pengaruhi oleh motivasi kerja dan disiplin kerja saja, namun juga memediasi pengaruhnya terhadap kinerja 

pegawai. Jika instansi dapat mengelola motivasi dan disiplin kerja yang dialami pegawai, maka komitmen 

organisasional dapat meningkat, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka.  

 Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya bagi instansi untuk dapat mengelola motivasi dan 

disiplin kerja yang dialami pegawai dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Dengan 

memperhatikan faktor-faktor ini, instansi dapat meningkatkan komitmen organisasional dan kinerja pegawai, 

yang pada akhirnya akan berdampak positif pada instansi. 
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